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 Kreativitas anak usia dini seringkali belum berkembang secara optimal akibat 
pembelajaran yang kurang memberikan ruang eksplorasi secara bebas. Dalam 
praktiknya, guru cenderung memberikan contoh karya yang harus ditiru anak, 
sehingga proses berpikir orisinil dan kebebasan berekspresi menjadi terhambat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan membuat bentuk buah dan 
sayur menggunakan media plastisin yang terbuat dari tepung. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan 
MCTaggart dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian dilakukan bertahap selama 2 siklus yang saling terintegrasi 
satu sama lain. Penelitian ini dilakukan di kelas B KB Srikandi, Kabupaten 
Malang dengan jumlah 22 anak sebagai subjek penelitian. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi partisipatif yang 
mengharuskan keterlibatan langsung peneliti. Kreativitas dalam penelitian ini 
diukur dengan indikator Guilford yaitu kelancaran, keluwesan, originalitas, dan 
elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak 
dari dua siklus yang dilakukan. Secara kolektif, kreativitas anak di kelas B 
tersebut meningkat dari 59% menjadi 96%. 16 anak mencapai kategori BSH dan 
5 anak meningkat menjadi BSB, hanya 1 anak kategori MB yang memerlukan 
bimbingan lanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan plastisin efektif dalam menumbuhkan kreativitas anak usia dini. 

Early childhood creativity often remains underdeveloped due to learning 
approaches that lack opportunities for open-ended exploration. In practice, 
teachers tend to provide model examples that children are expected to replicate, 
thereby limiting original thinking and freedom of expression. Addressing this 
issue, the present study aims to enhance children’s creativity through activities 
involving the creation of fruit and vegetable shapes using flour-based 
playdough. This research employs a classroom action research (CAR) approach 
based on the Kemmis and McTaggart model, which consists of four stages: 
planning, action, observation, and reflection.  The research was conducted in 
stages over two interrelated cycles. The study was conducted in Class B of KB 
Srikandi, Malang Regency, involving 22 children as research subjects.  The 
data collection method used in this study was participatory observation, which 
required the direct involvement of the researcher. Creativity was assessed using 
Guilford’s four indicators: fluency, flexibility, originality, and elaboration. The 
findings indicate a significant improvement in children's creativity across the 
two cycles. Overall, the creativity level increased from 59% to 96%, with 16 
children achieving the “Developing as Expected” (BSH) category and 5 
children advancing to the “Very Well Developed” (BSB) category. Only one 
child remained in the “Beginning to Develop” (MB) category and required 
further guidance. These results demonstrate that learning activities involving 
playdough can effectively foster creativity in early childhood education. 
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1. Pendahuluan  

PAUD adalah lembaga pendidikan yang memegang peran penting dalam proses 

tumbuh kembang seorang anak. Bloom (dalam Diana, 2010) menjelaskan bahwa 50% 

kecerdasan manusia berkembang sebelum usia 4 tahun, 30% pada usia 4-8 tahun, dan 20% 

sisanya terbentuk hingga usia 18 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pondasi kecerdasan 

seorang manusia terbentuk pada awal masa kehidupan anak-anak. Di periode yang disebut 

masa keemasan (golden age) ini, seorang anak menyerap informasi dan pengalaman yang 

diberikan lingkungannya dengan efektif. Oleh sebab itu, stimulus yang tepat dibutuhkan 

guna mengoptimalkan potensi seorang anak menjadi individu yang siap dalam menghadapi 

kehidupan mendatang. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan seorang anak yang harus diperhatikan 

dan diberi stimulus adalah kreativitas. Menurut Munandar (2002), kreativitas adalah 

kapasitas seseorang dalam menghasilkan gagasan baru sebagai pemecahan masalah yang 

dilandasi dengan keaslian (originility), keluwesan (flexibility), dan kelancaran (fluency) 

dalam berpikir. Sejalan dengan hal ini, Santrock (dalam Sit et al., 2016) menjelaskan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru serta 

melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Oleh sebab itu, 

kreativitas penting sebagai dasar bagi kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

ekspresi diri yang konstruktif bagi perkembangan anak. 

Kreativitas yang tinggi akan menghasilkan inovasi dan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih adaptif terhadap situasi yang kompleks. Menurut Guilford (1950), anak 

yang kreatif akan memiliki sifat fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Sifat 

kreatif ini berkaitan dengan (1) kelancaran dalam menghasilkan banyak ide (fluency), (2) 

keluwesan dalam memikirkan beragam ide (flexibility), (3) keunikan ide yang ditemukan 

(originality), serta (4) mampu mengembangkan ide-ide tersebut dalam detail yang lebih 

kompleks (elaboration). Guilford (1950) juga menandai bahwa sifat kreatif berkaitan 

dengan kemampuan berpikir yang divergen. Jika kreativitas dipupuk, inovasi-inovasi yang 

baik akan meningkat di seluruh Indonesia guna memperbaiki segala aspek dari kehidupan 

manusia. 

Berdasarkan studi World Intellectual Property Organization (WIPO, 2024), tingkat 

inovasi di Indonesia masih jauh dari kata memuaskan. Peringkat global innovation index 

Indonesia tidak masuk 50 besar dunia. Indonesia hanya menempati peringkat 54, tertinggal 

dari Malaysia (33) dan Singapura (4). Walaupun dalam beberapa tahun inovasi di Indonesia 

mengalami peningkatan, indeks ini menunjukkan bahwa tingkat kreativitas Indonesia masih 

jauh dari harapan. Apabila tingkat kreativitas tinggi, inovasi-inovasi yang dihasilkan juga 

akan meningkat. Keduanya memiliki hubungan yang saling mempengaruhi.  

Fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa permasalahan kreativitas dapat ditemukan 

dalam praktik pembelajaran anak usia dini. Kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD 

masih sering bersifat monoton dan kurang memberikan ruang eksplorasi yang luas kepada 

anak. Di KB Srikandi Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang hanya 59% murid yang 

berkembang sesuai harapan dalam aspek kreativitas. Dalam hal ini, terdapat 9 dari 22 anak 

yang cenderung hanya mengikuti contoh yang diberikan guru atau meniru bentuk teman 

saat pembelajaran kreatif membuat karya. Situasi ini menunjukkan bahwa diperlukan 

adanya pembaruan metode pembelajaran yang lebih mendorong pengembangan kreativitas 

anak secara menyeluruh berkaitan dengan sifat-sifat kreatif dalam menghasilkan ide dan 

gagasan. 



420 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini E-ISSN 2622-0547 

 Vol. 8, No. 1, Juni 2025, pp. 418-431 P-ISSN 2621-9859 

 

 Ratnawati et al (Peningkatan Kemampuan Kreativitas Anak Usia….) 

Jika ditelusuri terkait penelitian-penelitian yang pernah dilakukan, plastisin dapat 

menjadi media yang efektif dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini. Penelitian 

mengenai peningkatan kreativitas dengan media plastisin pada anak usia dini pernah 

dilakukan oleh Sari et al. (2016), Endang (2020), dan Minarni et al. (2023). Ketiganya 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan masing-masing 2 siklus, 3 

siklus, dan 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan yang diperoleh Sari 

et al. (2016) mencapai 92% dan mencapai 70%. Keduanya membuat perkembangan 

kreativitas sesuai harapan dengan metode plastisin pada anak usia 4-5 tahun. Berbeda dari 

keduanya, analisis yang dilakukan oleh Endang (2020) menggunakan metode kualitatif 

tanpa bantuan persentase. Penelitian tersebut menemukan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan kreativitas dilakukan dengan cara memberikan semangat, memberikan 

pujian-pujian, memicu anak untuk berinspirasi. Selain itu, penelitian ini juga menguraikan 

faktor hambatan yang terjadi dalam pembelajaran kreativitas. Ketiga penelitian ini 

menguraikan keefektifan plastisin dalam meningkatkan kreativitas secara deskriptif maupun 

tambahan perhitungan persentase sederhana. 

Selain itu, penelitian semacam itu juga pernah dilakukan oleh (Sumadaningsih & 

Muniroh, 2024) dalam Prosiding Nasional Pendidikan Profesi Guru. Indikator kreativitas 

yang digunakan meliputi keterampilan menggunakan jari tangan. keterampilan 

menggunakan bermacam-macam bentuk, keterampilan membuat dengan bentuk rapi, dan 

kemampuan kemandirian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan hingga 86% anak yang kreativitasnya sesuai harapan. Penelitian PTK 2 siklus 

menjadi metode yang banyak digunakan dalam penelitian kreativitas. 

Terakhir, terdapat penelitian Nurlina & Omalyah (2024) dan Agustina et al. (2024) 

yang juga dilakukan dalam 2 siklus. Kedua penelitian ini memiliki kemiripan terkait 

indikator yang digunakan. Kreativitas dalam kedua penelitian ini dinilai berdasarkan aspek 

kelancaran, flexibility, originalitas, dan elaborasi. Pelaksanaan penelitian Agustina et al. 

(2024) menggunakan model Kemmis dan Taggart yang merangkum tahap tindakan dan 

observasi menjadi satu. Hasil penelitian menunjukkan kreativitas anak PAUD yang 

meningkat dengan peningkatan hingga 86% dan 90%. Oleh sebab itu, plastisin secara 

statistik adalah metode yang efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini. 

Salah satu media yang efektif dalam pembelajaran kreativitas adalah plastisin. Plastisin 

dapat menjadi solusi pengembangan kreativitas yang terjangkau dan mudah diakses di 

berbagai wilayah. Menurut Supatminingrum (2014), media plastisin sangat penting dalam 

mengembangkan kreativitas anak karena dapat dieksplorasi secara bebas, spontan, dan 

menyenangkan. Secara sederhana, kreativitas pada anak PAUD biasanya tampak pada 

kemampuan mereka dalam menciptakan bentuk, memilih warna dan menuangkan imajinasi 

yang ada di pikiran. Untuk mendapatkan keberhasilan kegiatan pembelajaran kreatif, guru-

guru harus mengembangkan model pembelajaran yang efektif terkait media plastisin. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 

terbaik untuk meningkatkan kreativitas anak di KB Srikandi. PTK yang dilakukan berfokus 

pada pemanfaatan plastisin dalam meningkatkan kreativitas anak. Penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada persentase capaian pembelajaran tetapi juga mendeskripsikan proses 

pembelajaran yang inovatif dan memberikan ruang sebebas-bebasnya kepada anak untuk 

berkreasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

melalui penggunaan media plastisin agar anak memiliki kesiapan yang matang untuk 

menjadi individu yang berkualitas demi kemajuan inovasi bangsa dan negara Indonesia. 
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2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) model 

Kemmis & Mc Taggart. Model ini adalah model berulang yang terdiri dari empat tahapan 

utama yang saling berkaitan dan membentuk suatu siklus perbaikan dalam praktik 

pembelajaran (Purba et al., 2021). Tahapan-tahapan dalam PTK terdiri dari perencanaan 

(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflektion). Setelah 

diadakan refleksi terakhir, hasilnya menjadi dasar perbaikan pada siklus selanjutnya dan 

mengulang lagi keempat tahap tersebut. Siklus 1 dibagi menjadi 2 sesi pada tanggal 26 Mei 

dan 28 Mei Tahun 2025. Kemudian, penelitian dilanjutkan dengan siklus 2 pada tanggal 2 

Juni dan 4 Juni 2025. 

Penelitian tindakan kelas ini dipilih sebagai pendekatan karena metode ini 

memungkinkan peneliti yang juga bertindak sebagai guru untuk melakukan intervensi 

secara langsung dalam konteks pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki proses dan 

hasil pendidikan secara bersamaan. Selain itu, PTK memberikan ruang bagi guru untuk 

menjadi peneliti sehingga setiap tindakan yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk 

mencari data tetapi juga membawa dampak yang signifikan. Karena model Kemmis dan Mc 

Taggart bersifat siklus terus menerus, guru dapat terus mengevaluasi dan menyempurnakan 

pendekatannya menjadi lebih efektif sesuai kebutuhan peserta didik hingga menemukan 

perbaikan yang berarti (Purnama et al., 2020). 

Penelitian ini dilakukan di KB Srikandi, Desa Bandungrejo, Kecamatan Bantur, 

Kabupaten Malang. Subjek penelitian adalah kelas B yang berjumlah 22 anak, terdiri dari 

13 perempuan, 9 laki-laki. Kondisi terkini melalui observasi awal menunjukkan terdapat 4 

murid perempuan dan 5 murid laki-laki yang belum berkembang sesuai harapan dalam 

aspek kreativitas. Oleh sebab itu, perlu dilakukan intervensi secara langsung untuk 

memperbaiki metode pembelajaran serta meningkatkan kreativitas anak dengan media 

plastisin. 

Media plastisin yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastisin buatan yang 

terbuat dari bahan tepung terigu, air, minyak goreng, dan pewarna makanan. Hasil jadi 

bahan plastisin terdiri dari 6 warna berbeda-beda. Bahan buatan ini lebih aman bagi anak 

usia dini dibandingkan buatan pabrik karena bahannya yang merupakan bahan-bahan 

makanan.  

Berdasarkan uraian tersebut, berikut uraian tahapan penelitian tindakan kelas yang akan 

dilakukan. 

1) Perencanaan: pada tahap ini, peneliti menyiapkan rangkaian pembelajaran dengan baik, 

serta menyiapkan alat dan bahan bermain plastisin. 

2) Tindakan: pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran yang telah disiapkan, 

para murid dibagi dalam sebuah kelompok, diberi alat dan bahan plastisin tepung, dan 

diberikan tema besar mengenai buah-buahan. Mereka kemudian dengan bebas 

berkreasi dengan berbagai bentuk dan warna. 

3) Observasi: tahap ini bersamaan dengan tahap tindakan. Saat murid melakukan kegiatan 

bermain plastisin, peneliti melakukan observasi terkait kemampuan kreatif siswa 

dengan indikator kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi. Observasi 

dilakukan dengan instrumen penelitian per anak. 

4) Refleksi: tahap ini adalah evaluasi hasil pembelajaran. Peneliti mengidentifikasi faktor 

hambatan dan permasalahan yang muncul saat pembelajaran plastisin dilakukan.  
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Setelah semuanya dilaksanakan, hasil evaluasi akan dicari solusinya untuk dilakukan 

siklus 2 dengan mengulang tahapan yang telah dilakukan tersebut hingga menemukan hasil 

yang paling memuaskan. Dalam melakukan pengambilan data, penelitian ini menggunakan 

metode observasi partisipatif. Metode ini mengharuskan peneliti untuk terlibat secara 

langsung menjadi guru dan melakukan pembelajaran secara aktif. Observasi yang dilakukan 

menggunakan empat indikator kreativitas Guilford (1950) sebagai berikut.  

Tabel 1. Indikator kreativitas anak menggunakan media plastisin 
No Indikator BB MB BSH BSB 

1 
Anak mampu membuat banyak bentuk (sayuran dan 

buah) 

    

2 
Anak mampu membuat bentuk dengan beragam 

variasi yang berbeda (sayuran dan buah) 

    

3 
Anak mampu membentuk bentuk yang unik dan 

berbeda dari teman atau contoh guru 

    

4 
Anak mampu memberikan detail kreasinya atau 

dapat menjelaskan karyanya dengan baik 

    

    

Keterangan: 

1. BB: belum berkembang (skala 1) 

2. MB: mulai berkembang (skala 2) 

3. BSH: berkembang sesuai harapan (skala 3) 

4. BSB: berkembang sangat baik (skala 4) 

Berdasarkan indikator tersebut, berikut ini adalah kriteria penilaian yang digunakan. 

Tabel 2. Kriteria penilaian kreativitas 

Kategori Total skor 

BB 1-4 

MB 5-8 

BSH 9-12 

BSB 13-16 

 

Analisis Analisis data akan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini 

dipilih karena memiliki keunggulan dalam menjelaskan fenomena yang akan diteliti secara 

komprehensif (Sugiyono, 2013). Metode ini dapat menjelaskan perkembangan kreativitas 

anak setelah dilakukan PTK bermain plastisin. Selain itu, penelitian ini akan menggunakan 

rumus persentase sederhana untuk membantu menjelaskan nilai ketuntasan murid 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al. (2024) dan Prahesti et al. (2023). 

Rumus yang akan digunakan adalah sebagai berikut sebagaimana yang ada pada penelitian   

 

Keterangan: 

1. P: persentase keberhasilan 

2. F: Jumlah peserta didik yang mencapai kriteria keberhasilan 

3. N: Jumlah seluruh peserta didik 
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Peningkatan kreativitas menggunakan metode plastisin dinyatakan berhasil apabila 

hasil persentase melebihi 75% persen sebagaimana penelitian PTK yang dilakukan oleh 

Wati et al. (2017) serta Fitri & Hariani (2019). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kondisi prapelaksanaan PTK di KB Srikandi memberikan gambaran awal bahwa 

pembelajaran kreativitas anak usia 5-6 tahun di kelas B masih belum optimal. Dalam proses 

pembelajaran, guru cenderung memberikan contoh terlebih dahulu sebelum anak diminta 

untuk membuat karya, sehingga proses kreasi anak lebih bersifat imitasi daripada eksplorasi 

mandiri. Dalam konteks penggunaan plastisin, guru membentuk beberapa contoh karya 

terlebih dahulu dan meletakkannya di depan kelas sebagai acuan, yang secara tidak 

langsung membatasi ruang eksplorasi dan ekspresi kreatif anak. Jika menilik hasil penelitian 

Fitri et al. (2024), salah satu faktor terbesar penghambat kreativitas anak adalah lingkungan 

yang membatasi. Kondisi pembelajaran yang demikian bukanlah stimulus yang tepat agar 

anak membuat karya yang orisinil. Kenyataannya terdapat 9 dari 22 atau 59% anak yang 

belum berkembang sesuai harapan dalam aspek kreativitas.  

Dilandasi oleh keadaan tersebut, metode pembelajaran plastisin diimpementasikan 

dalam 2 siklus PTK. Menurut Rahmawati et al. (2023), walaupun tidak dibatasi, 2 siklus 

adalah jumlah minimal yang harus dilakukan karena siklus 1 digunakan untuk memperoleh 

gambaran awal dan siklus 2 adalah implementasi perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan pembelajaran kreatif berbasis plastisin berjalan dengan sangat baik. Setelah 

penelitian dilakukan, terdapat perkembangan positif pada kreativitas anak. Anak mulai 

menunjukkan keberanian dalam mengungkapkan ide, membuat variasi bentuk dan warna, 

serta menunjukkan kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan. Setiap indikator 

kreativitas yang diamati memperlihatkan peningkatan. Hal ini menandakan bahwa strategi 

pembelajaran ini berdampak pada pengembangan potensi kreativitas anak usia diri.  

Berikut ini adalah hasil penelitian dalam bentuk persentase setelah siklus 1 dan siklus 2 

terkait perkembangan 22 anak kelas B dalam aspek kreativitas berdasarkan indikator 

kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi. 

 

Gambar 1. Diagram penilaian PTK sesuai kategori perkembangan 
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Berdasarkan diagram tersebut, kondisi awal tingkat kreativitas di KB Srikandi masih 

dalam batas wajar. Sebelum PTK sekalipun, tidak ditemukan adanya anak yang belum 

berkembang (BB) dalam aspek kreativitas. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran yang 

telah dilakukan tetap memiliki kontribusi walaupun perlu adanya peningkatan. Secara 

statistik, metode pembelajaran dengan plastisin memperoleh hasil yang diharapkan. Jumlah 

murid yang mulai berkembang (MB) berkurang perlahan dari siklus 1 dan siklus 2 hingga 

tersisa 1 anak di akhir penelitian. Penurunan tersebut juga menandakan adanya peningkatan 

dalam kategori lainnya. Dalam 2 siklus yang dilakukan, terdapat peningkatan jumlah murid 

yang berkembang sangat baik (BSB). Walaupun jumlah murid yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) tetap, jumlah ini menandakan bahwa ada anak yang naik kategori dari MB 

dan juga dari BSH ke BSB. 

Siklus 1 

Siklus 1 dirancang atas dasar permasalahan mengenai metode yang kurang memberikan 

ruang eksplorasi bebas kepada anak seperti yang telah dijelaskan di atas. Siklus 1 ini 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan-tahapan ini dijalankan secara 

berurutan untuk memastikan adanya perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan. 

Fokus utama pada siklus ini adalah menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong 

anak untuk lebih aktif, bebas berkreasi, dan menunjukkan potensi kreatifnya secara optimal. 

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti bersama guru merumuskan strategi 

pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengembangan kreativitas anak melalui media 

plastisin. Perencanaan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi awal yang menunjukkan 

bahwa metode sebelumnya kurang memberikan ruang eksplorasi bagi anak. Oleh karena itu, 

disusunlah langkah-langkah pembelajaran yang memungkinkan anak berkreasi secara 

mandiri, dengan meminimalisir pemberian contoh yang harus ditiru secara langsung. Selain 

itu, dalam perencanaan ini, guru menentukan indikator-indikator kreativitas yang akan 

diamati, yaitu kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi. Rencana kegiatan disusun 

secara sistematis mulai dari tema kelas, pembukaan kelas, pembentukan kelompok, 

pelaksanaan bermain plastisin, pengondisian murid, pertanyaan-pertanyaan pendukung, 

serta penutupan kelas. Pada tahap ini, peneliti juga menyiapkan skema observasi beserta 

instrumen penelitian yang lengkap.  

Selanjutnya, peneliti dan guru juga mempersiapkan bahan-bahan pembuatan plastisin 

seperti tepung, pewarna makanan, dan minyak goreng. Berdasarkan hasil diskusi, terdapat 6 

warna plastisin yang akan digunakan agar lebih menunjang kreasi anak. Selain aman untuk 

anak usia dini, plastisin tepung juga memiliki tekstur yang lembut dan mudah dibentuk, 

sehingga sangat cocok untuk melatih motorik halus serta menstimulasi kreativitas anak. 

Plastisin berbahan tepung ini sudah efektif digunakan dalam penelitian Haryono et al. 

(2021), Fuadi (2021), dan Nurbaeti et al. (2025). Ketiga penelitian tersebut menghasilkan 

simpulan bahwa plastisin tepung adalah media yang efektif dalam berbagai konteks 

penggunaan. Penggunaan plastisin ini memungkinkan anak mengekspresikan ide secara 

bebas melalui berbagai bentuk yang mereka ciptakan sendiri. 

Setelah diskusi, buah-buahan dipilih sebagai tema dalam pembelajaran kelas yang akan 

diamati. Walaupun terkesan membatasi, pemilihan tema sangat penting agar pembelajaran 

tetap terfokus dan tidak melebar jauh dari kurikulum. Menurut Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Anak Usia Dini (2018), tema berfungsi untuk menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang diajarkan dan memudahkan guru mengembangkan kegiatan yang sesuai 
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dengan materi. Buah-buahan dipilih karena bentuknya yang masih sederhana dan berkaitan 

dengan alam dan kehidupan sehari-hari. 

Setelah perencanaan, tahap tindakan dilaksanakan mengikuti susunan rencana yang 

telah disepakati. Pertama-tama, untuk memantik murid memahami tema buah-buahan, kelas 

dimulai dengan memberikan video terkait buah-buahan. Video ini adalah stimulus agar 

pengetahuan yang melandasi kegiatan ini tersampaikan. Gabungan gambar, suara dan musik 

adalah cara efektif untuk menarik minat anak-anak (Putri et al., 2023). Setelah itu, guru 

mulai bertanya terkait buah-buahan seperti apa buah kesukaan para murid, apa buah yang 

pernah dimakan, dan seterusnya. Ketika murid memahami dan dapat menjelaskan buah-

buahan, kegiatan membentuk plastisin mulai dilaksanakan. 

Dalam kegiatan ini, murid-murid dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3 

anak. Berkelompok dalam kegiatan PAUD merangsang keberanian murid dalam 

mengemukakan idenya (Adinda et al., 2023). Hal ini termasuk dalam aspek kelancaran dan 

elaborasi dalam ranah kreativitas. Selain itu, tujuan berkelompok juga agar bahan plastisin 

yang digunakan sebagai karya dapat dibagi secara merata. Setelah kelompok terbentuk, tiap 

kelompok diberi satu wadah yang berisi 6 warna yaitu merah, hijau tua, hijau muda, oranye, 

kuning, dan ungu. Instruksi yang diberikan guru adalah “ayo kita membentuk buah-buahan 

dengan plastisin, bentuknya bebas sesuai pinginnya temen-temen semua”. Instruksi ini 

adalah pemberian kebebasan kepada murid dalam membentuk buah-buahan yang 

diinginkan. Selain itu, guru juga tidak memberikan contoh apapun yang menghambat 

kreativitas anak-anak. Untuk memberikan stimulus lainnya, guru memberikan motivasi agar 

murid membuat bentuk sebanyak mungkin dengan beragam warna. Siklus 1 ini dibagi 

menjadi 2 sesi yaitu buah bulat dan buah lonjong. Tujuan dari pembagian ini agar eksplorasi 

bentuk lebih luas dengan waktu pembelajaran yang terbatas. Selain kuantitasnya yang 

banyak, bentuk buah-buahan yang dibuat murid juga bervariasi. 

Setelah selesai membuat bentuk buah-buahannya masing-masing, murid diberikan 

kesempatan untuk menjelaskan hasil karyanya. Guru akan bertanya terkait karya yang 

dibuat seperti nama buahnya, detail-detail bentuk, alasan pemilihan warna, dan alasan murid 

membuat bentuk tersebut. Fungsi elaborasi dijalankan dengan baik dalam bagian ini. Di 

akhir waktu pembelajaran, murid dibolehkan membawa pulang hasil karyanya dan 

melakukan bersih-bersih bersama pada kelas yang tadi digunakan untuk pembelajaran. 

Saat tahap tindakan dilakukan, tahap observasi juga dilakukan oleh guru secara 

bersamaan. Kedua tahap tersebut dalam PTK model Kemmis dan McTaggart memang tidak 

dapat dipisahkan (Asrori & Rusman, 2020). Guru melakukan pengamatan berdasarkan 4 

indikator yaitu kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi. Hasil observasi 

menunjukkan kreativitas anak kelas B meningkat pesat karena tidak adanya batasan yang 

diberikan. Dalam aspek kelancaran (fluency), anak mulai berkembang dengan membuat 

lebih dari dua bentuk, dengan rata-rata anak membuat 3 bentuk. Dari bentuk-bentuk 

tersebut, anak-anak juga membuat bentuk yang beragam seperti buah melon, semangka, 

anggur, pepaya, buah naga, pisang, stroberi, jeruk dan jambu.  Secara originalitas, murid-

murid dalam satu kelompok mulai membuat bentuk yang berbeda-beda. Terakhir, dalam 

aspek elaborasi, murid-murid dapat membuat detail pada buah seperti tangkai dan daun. 

Selain itu, murid-murid juga bisa menjelaskan dengan baik mengenai karya yang dibuatnya. 

Dari penceritaan tersebut, para murid dengan antusias mengatakan apa yang ada dalam 

benaknya terkait buah-buahan. 

Setelah tindakan pada siklus 1 dilakukan, ada peningkatan kreativitas anak-anak dalam 

menghasilkan karya. Berikut hasil observasi dalam bentuk diagram. 
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Gambar 2. Diagram hasil siklus 1 
 

Diagram tersebut mengindikasikan adanya peningkatan anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) menjadi 73%. Ditambah lagi, terdapat 4% atau 1 orang anak yang 

berkembang sangat baik (BSB). Perkembangan ini telah melampaui standart yang 

diinginkan sehingga kreativitas anak di KB Srikandi meningkat dari 59% menuju 77%. 

Setelah siklus 1 ini hanya tersisa 5 anak yang belum berkembang sesuai harapan. Oleh 

sebab itu, evaluasi perlu dilakukan agar hasilnya dapat ditingkatkan lagi ke depannya.   

Tahap selanjutnya setelah tindakan dan observasi dilakukan adalah tahap refleksi. Pada 

tahap ini, guru-guru mengevaluasi proses pembelajaran. Terdapat dua kekurangan yang 

harus sesegera mungkin di atasi demi mandapatkan hasil yang lebih baik. Yang pertama, 

guru yang membebaskan murid berkreasi membuat para murid yang terlalu aktif justru 

tidak fokus kepada karyanya. Ada beberapa anak yang berlarian dan mengganggu 

temannya. Tindakannya tersebut berimplikasi pada hasil karyanya sendiri yang tidak 

maksimal. Kedua, kebebasan yang diberikan dalam proses berkarya, dalam beberapa kasus 

justru membuat anak mengalami kebingungan dalam menentukan karya yang ingin dibuat. 

Hal ini berdampak pada hasil karya yang kurang terstruktur atau tidak dapat dikenali 

bentuknya. Anak-anak dengan kondisi demikian memerlukan pendampingan lebih lanjut 

atau stimulus tambahan agar mampu mengekspresikan ide secara lebih terarah dan 

menghasilkan karya yang bermakna. Kedua kekurangan tersebut akan diperbaiki dalam 

siklus 2 guna mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

Siklus 2 

Siklus 2 dirancang sebagai tindak lanjut dari refleksi pada siklus sebelumnya, yang 

menunjukkan masih adanya kendala dalam optimalisasi eksplorasi bebas serta kesulitan 

anak dalam mengembangkan ide secara mandiri. Berdasarkan temuan tersebut, perencanaan 

pada siklus kedua disusun dengan menekankan pada pemberian stimulus yang lebih 

bervariasi dan pendampingan yang bersifat fleksibel sesuai kebutuhan individu anak. Guru 

secara aktif mendorong anak untuk menciptakan bentuk baru dari imajinasi mereka melalui 

pertanyaan pemantik dan bahan tambahan yang mendukung kreativitas. 

Tahap perencanaan pada siklus 2 juga dilakukan dengan diskusi dengan guru-guru yang 

terlibat. Secara garis besar, pelaksanaan pembelajaran kreativitas dengan media plastisin 

tidak mengalami banyak perubahan. Namun, untuk memperbaiki kekurangan dalam siklus 

1, para guru menyetujui perlunya ditambahkan stimulus untuk anak yang masih 

kebingungan. Stimulus yang digunakan adalah gambar-gambar benda sesuai tema yang 
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diharapkan merangsang kreativitas anak. Selain itu, untuk mengatasi anak-anak yang tidak 

fokus dengan karyanya, guru mengatur lagi anggota kelompok dan memisahkan anak-anak 

tersebut agar tidak menjadi satu kelompok. 

Tema yang dipilih pada siklus 2 adalah sayuran. Tema yang dipilih masih dalam ruang 

lingkup alam dan berbeda dari tema pada siklus 1. Berdasarkan penelitian Sari & 

Mahyuddin (2023) terkait pembelajaran tematik integratif, pemilihan tema harus didasari 

pada tujuan akhir untuk menambah pengetahuan anak baik dari segi pemahaman, bahasa, 

maupun keterampilan. Selain itu, studi Havigerová et al. (2021) juga menemukan bahwa 

objek alam adalah tema populer bagi anak usia 5-7 tahun. Oleh sebab itu, tema yang dipilih 

dalam penelitian ini terkait dengan objek alam dan berbeda-beda tiap siklus untuk 

memberikan pengetahuan yang luas bagi anak di kelas B KB Srikandi. 

Selanjutnya, tahap tindakan pada siklus 2 menunjukkan perubahan signifikan dalam 

dinamika pembelajaran. Anak terlihat lebih aktif, terlibat, dan percaya diri dalam 

menghasilkan karya plastisin yang lebih variatif. Terkait anak-anak yang tidak fokus dan 

mengganggu temannya, berdasarkan pendapat Widyastuti (2016), penyebab dari perilaku 

tersebut adalah anak yang ingin mencari perhatian dan adanya kecenderungan anak tersebut 

meniru lingkungan dan temannya yang melakukan hal serupa. Oleh sebab itu, pada siklus 2 

ini, guru mengindentifikasi anak-anak ini dan memisahkannya agar tidak berada dalam satu 

kelompok. Kemudian, guru juga memberikan perhatian lebih ekstra dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan terkait bentuk yang dibuatnya. Metode ini efektif menjadikan anak-

anak ini lebih fokus dalam membentuk sayuran dengan plastisin. 

Anak-anak yang membutuhkan perhatian lain adalah anak yang masih kebingunan 

walaupun diberikan stimulus berupa gambar dan video mengenai sayuran di awal 

pembelajaran siklus 2. Untuk mengatasinya, guru membantunya untuk membayangkan 

bentuk yang diinginkan dengan cara menunjukkan gambar buah-buahan yang bisa 

dibuatnya secara sederhana. Metode ini berhasil membuat anak-anak yang belum bisa 

membentuk dengan baik (4 anak kategori MB) mulai menunjukkan hasil yang maksimal. 

Selain kedua perhatian tersebut, tidak ada penambahan metode yang signifikan pada siklus 

2. Pembelajaran plastisin berjalan dengan lancar tanpa permasalahan yang berarti.  

Selain melakukan tindakan, guru juga secara bersamaan melakukan tahap observasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kreativitas anak kelas B meningkat secara positif 

karena perhatian khusus yang diberikan guru kepada anak yang kebingungan dan kurang 

fokus. Dalam aspek kelancaran dan keluwesan, anak sudah dapat membuat 4 bentuk 

sayuran yang berbeda-beda tiap bentuknya. Dari bentuk-bentuk tersebut, anak-anak 

membuat sayur bayam, kangkung, daun pepaya, daun singkong, daun bawang, dan seledri. 

Secara originalitas, murid-murid dalam satu kelompok mulai membuat bentuk yang 

berbeda-beda. Terakhir, dalam aspek elaborasi, murid-murid dapat membuat detail pada 

sayuran seperti tangkai dan daun yang bercabang. Selain itu, murid-murid juga bisa 

menjelaskan dengan baik mengenai karya yang dibuatnya. Murid dapat bercerita 

pengalamannya terkait dengan sayuran yang dibuatnya dengan bentuk plastisin. 

Secara umum, siklus 2 lebih berhasil daripada siklus 1. Keberhasilan ini dapat diamati 

dalam diagram lingkaran berikut ini. 
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Gambar 3. Diagram hasil siklus 2 
 

Berdasarkan diagram tersebut, terdapat peningkatan yang positif karena anak yang 

mulai berkembang (MB) berkurang dari 5 menjadi 1 anak. Selain itu, terdapat pula 4 anak 

yang naik tingkat dari BSH menjadi BSB dan melebihi ekspektasi. Di akhir siklus ini, dapat 

dijelaskan bahwa terdapat 21 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) dan 

berkembang sangat baik (BSB). Oleh sebab itu, terdapat peningkatan aspek kreativitas anak 

usia 5-6 tahun di KB Srikandi dari 77% pada siklus 1 menjadi 96% pada siklus 2. Hal ini 

mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan pada tahap ini lebih efektif dalam 

merangsang dimensi-dimensi kreativitas, seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

elaborasi.  

Refleksi Siklus 2 menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mengalami 

peningkatan dalam aspek kreativitas. Mayoritas peserta didik telah mencapai kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH) hingga berkembang sangat baik (BSB), yang 

menandakan keberhasilan strategi pembelajaran yang diterapkan. Namun, masih terdapat 

satu anak yang menunjukkan capaian pada kategori mulai berkembang (MB), khususnya 

pada indikator originalitas dan elaborasi. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang 

lebih individual, seperti pemberian stimulus tambahan atau bimbingan lebih intensif, agar 

perkembangan anak tersebut dapat lebih optimal. Meski demikian, secara umum 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena telah melampaui ambang batas ketuntasan 

yang ditetapkan. 

4. Kesimpulan  

Penggunaan metode eksploratif dalam kegiatan membuat karya plastisin terbukti 

mampu meningkatkan kreativitas anak usia dini. Peningkatan terlihat pada indikator 

kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi, yang secara umum menunjukkan hasil 

memuaskan. Setelah dua siklus yang dilakukan dengan memperbaiki permasalahan 

kurangnya pemberian ruang kebebasan, anak yang tidak fokus, dan anak yang kebingungan, 

tingkat kreativitas di kelas B KB Srikandi meningkat dari 59% menjadi 96%. Mayoritas 

anak mencapai kategori berkembang sesuai harapan hingga berkembang sangat baik, 

meskipun terdapat satu anak yang masih memerlukan bimbingan tambahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang memberi ruang kebebasan berekspresi mampu 

mendorong anak untuk lebih kreatif dan percaya diri dalam menghasilkan karya. Oleh sebab 

itu, pembelajaran dengan media plastisin yang eksploratif dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kreativitas anak secara kolektif. 
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